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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional di Indonesia selama periode 

2023–2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif serta 

korelasi sederhana untuk melihat hubungan antarvariabel secara lebih sistematis. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), meliputi tingkat inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai 

indikator utama pendapatan nasional. Selain itu, data pendukung lainnya juga digunakan untuk memperkuat hasil analisis 

yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inflasi di Indonesia berada pada kisaran moderat, yaitu antara 

2,61% hingga 2,90%, yang mencerminkan kondisi harga yang relatif stabil dan terkendali. Pada periode yang sama, PDB dan 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun, yang mengindikasikan adanya 

perbaikan dalam aktivitas ekonomi nasional. Berdasarkan hasil analisis korelasi, ditemukan adanya hubungan positif antara 

inflasi dan pendapatan nasional, di mana inflasi yang terkendali mampu mendorong peningkatan konsumsi masyarakat serta 

investasi sektor riil. Temuan ini menunjukkan bahwa inflasi dalam batas moderat tidak selalu berdampak negatif, melainkan 

dapat menjadi indikator meningkatnya aktivitas ekonomi. Stabilitas inflasi juga berperan penting dalam menciptakan 

kepastian ekonomi bagi pelaku usaha dan investor, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu, kebijakan pengendalian inflasi yang tepat dan konsisten menjadi faktor kunci dalam menjaga keseimbangan antara 

stabilitas harga dan peningkatan pendapatan nasional di Indonesia secara berkelanjutan dan inklusif bagi seluruh lapisan 

masyarakat. 

Kata kunci: Inflasi, Pendapatan Nasional, Pertumbuhan Ekonomi, Stabilitas

1. Latar Belakang 

Inflasi merupakan indikator makroekonomi yang memiliki peran penting dalam menentukan stabilitas 

perekonomian suatu negara. Perubahan tingkat inflasi dapat mempengaruhi daya beli masyarakat, tingkat 

investasi, serta kinerja produksi yang pada akhirnya berdampak pada pendapatan nasional. Namun demikian, 

hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional tidak selalu bersifat linear, karena bergantung pada tingkat inflasi 

yang terjadi. 

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Inflasi yang tinggi cenderung menurunkan konsumsi 

dan menghambat pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, inflasi moderat justru dapat mendorong aktivitas ekonomi 

melalui peningkatan permintaan agregat dan investasi. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian terkait bagaimana inflasi mempengaruhi pendapatan nasional dalam kondisi ekonomi tertentu. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, perekonomian Indonesia periode 2023–2025 menunjukkan tren 

pertumbuhan yang stabil dengan inflasi yang relatif terkendali. Kondisi ini menarik untuk dikaji lebih lanjut guna 

memahami apakah inflasi dalam kategori moderat benar-benar memberikan dampak positif terhadap pendapatan 

nasional. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara inflasi dan pendapatan 

nasional di Indonesia periode 2023–2025 serta mengidentifikasi pola hubungan yang terbentuk. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah 

data sekunder berupa tingkat inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia periode 2023–2025 yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 
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Teknik analisis data dilakukan melalui: 

(1) analisis deskriptif untuk melihat perkembangan inflasi dan PDB, serta 

(2) analisis korelasi sederhana untuk mengidentifikasi hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional. 

Rumus korelasi yang digunakan adalah: 

𝑟 =
∑(𝑥 − 𝑥𝑏𝑎𝑟)(𝑦 − 𝑦𝑏𝑎𝑟)

√∑(𝑥 − 𝑥𝑏𝑎𝑟) 2(𝑦 − 𝑦𝑏𝑎𝑟) 2
 

di mana X adalah inflasi dan Y adalah pendapatan nasional (PDB). 

Analisis dilakukan untuk melihat arah dan kekuatan hubungan antar variabel tanpa menguji kausalitas 

secara mendalam. 

3. Hasil dan Diskusi 

Tabel 1. Perkembangan Inflasi dan PDB Indonesia Tahun 2023–2025 

Tahun Inflasi (%) PDB (Triliun Rp) Pertumbuhan Ekonomi (%) Keterangan 

2023 2,61 20.892,4 5,05 Inflasi rendah, ekonomi stabil 
2024 2,75 22.138,7 5,08 Inflasi moderat, konsumsi meningkat 

2025 2,90 23.821,1 5,11 Inflasi terkendali, ekonomi tumbuh 

Berdasarkan tabel tersebut, tingkat inflasi Indonesia selama periode 2023–2025 dapat dikategorikan berada 

pada level moderat, yaitu tidak terlalu tinggi namun juga tidak terlalu rendah, sehingga masih dalam batas yang 

wajar bagi stabilitas ekonomi. Pada periode yang sama, Produk Domestik Bruto (PDB) serta laju pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan tren yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Kondisi ini memperlihatkan adanya 

hubungan yang searah antara inflasi dan pendapatan nasional, di mana kenaikan inflasi dalam batas tertentu diikuti 

oleh peningkatan aktivitas ekonomi dan output nasional. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa daya beli masyarakat relatif tetap terjaga dan tidak mengalami 

penurunan yang signifikan, yang tercermin dari dominannya kontribusi konsumsi rumah tangga dalam struktur 

PDB Indonesia. Konsumsi rumah tangga yang stabil bahkan meningkat menunjukkan bahwa masyarakat masih 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan melakukan pengeluaran. Selain itu, investasi juga 

mengalami pertumbuhan yang positif, yang menandakan bahwa tingkat inflasi yang terjadi masih berada dalam 

batas toleransi yang dapat diterima oleh pelaku usaha, sehingga tidak menghambat minat untuk melakukan 

penanaman modal. Pemanfaatan teknologi digital juga terbukti mampu meningkatkan kinerja ekonomi, terutama 

melalui peningkatan efisiensi dalam aktivitas pemasaran, distribusi, serta percepatan penyebaran informasi yang 

mendukung kegiatan ekonomi (Riofita, 2022). 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa inflasi yang tidak terkendali atau terlalu tinggi berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap perekonomian, seperti menurunnya daya beli masyarakat, meningkatnya 

ketidakpastian ekonomi, serta terhambatnya aktivitas produksi dan investasi (Riofita, 2024). Namun demikian, 

pada periode penelitian ini, inflasi berada dalam kondisi yang relatif stabil dan terkendali, sehingga tidak 

memberikan tekanan yang berarti terhadap konsumsi maupun investasi. Stabilitas ini menjadi salah satu faktor 

penting dalam menjaga kesinambungan pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa inflasi pada 

tingkat moderat justru dapat memberikan dorongan terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama melalui peningkatan 

produksi dan aktivitas usaha. Dalam kondisi tersebut, pelaku usaha terdorong untuk meningkatkan kapasitas 

produksi guna memenuhi permintaan yang terus meningkat. Hal ini tercermin dari pertumbuhan berbagai sektor 

usaha yang menunjukkan tren positif, baik di sektor industri, perdagangan, maupun jasa, sehingga secara 

keseluruhan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja perekonomian nasional. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa inflasi yang stabil memiliki hubungan yang erat dan saling berkaitan 

dengan pertumbuhan ekonomi serta pendapatan nasional suatu negara. Inflasi yang berada dalam kondisi 

terkendali mencerminkan adanya keseimbangan antara permintaan dan penawaran dalam perekonomian. Menurut 

International Monetary Fund (2023), inflasi yang berada dalam kisaran moderat tidak hanya menunjukkan 

kestabilan harga, tetapi juga dapat mendukung aktivitas ekonomi karena mencerminkan adanya permintaan 

agregat yang cukup kuat. Kondisi ini menandakan bahwa masyarakat masih memiliki kemampuan konsumsi yang 

baik, sehingga mendorong peningkatan produksi dan pada akhirnya berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya, World Bank (2022) menyatakan bahwa stabilitas harga merupakan salah satu faktor kunci 

dalam menjaga daya beli masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, terutama di 
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negara-negara berkembang yang rentan terhadap gejolak ekonomi. Dalam konteks ini, stabilitas harga tidak hanya 

berfungsi sebagai indikator kesehatan ekonomi, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam menciptakan 

keseimbangan antara konsumsi dan produksi. Ketika harga barang dan jasa relatif stabil, masyarakat dapat 

merencanakan pengeluaran dengan lebih baik karena tidak dihadapkan pada ketidakpastian kenaikan harga yang 

drastis. Hal ini memungkinkan rumah tangga untuk mengalokasikan pendapatan secara lebih efisien, baik untuk 

konsumsi maupun tabungan, sehingga mendukung kestabilan permintaan agregat. 

Di sisi lain, pelaku usaha juga memperoleh manfaat dari stabilitas harga karena dapat menjalankan aktivitas 

produksi tanpa menghadapi fluktuasi biaya yang tidak terduga. Kepastian dalam harga input produksi, seperti 

bahan baku dan tenaga kerja, memungkinkan perusahaan untuk menyusun perencanaan bisnis yang lebih matang, 

termasuk dalam hal penetapan harga jual, pengelolaan biaya, serta strategi ekspansi usaha. Kondisi ini secara tidak 

langsung meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam kegiatan ekonomi. 

Lebih lanjut, stabilitas harga juga berperan dalam menciptakan iklim investasi yang kondusif. Investor 

cenderung lebih tertarik untuk menanamkan modal pada perekonomian yang memiliki tingkat inflasi yang 

terkendali, karena risiko ketidakpastian relatif lebih rendah. Dengan meningkatnya investasi, kapasitas produksi 

nasional akan bertambah, sehingga mendorong peningkatan output dan pendapatan nasional. Oleh karena itu, 

stabilitas harga tidak hanya berdampak pada kesejahteraan masyarakat dalam jangka pendek, tetapi juga memiliki 

implikasi jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

Penelitian oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (2021) juga menunjukkan 

bahwa inflasi yang rendah dan stabil mampu meningkatkan kepercayaan investor, baik domestik maupun asing, 

serta memperkuat kinerja sektor riil melalui peningkatan investasi dan kapasitas produksi. Dalam kondisi inflasi 

yang dapat diprediksi, pelaku ekonomi memiliki kepastian yang lebih tinggi dalam mengambil keputusan jangka 

panjang, terutama terkait investasi dan ekspansi usaha. Kepastian ini menjadi faktor penting dalam menekan risiko 

ketidakpastian yang seringkali menghambat aktivitas ekonomi. Ketika tingkat inflasi dapat dikendalikan dan 

berada pada level yang stabil, pelaku usaha cenderung lebih berani untuk memperluas kapasitas produksi, 

melakukan inovasi, serta memasuki pasar baru. Hal ini secara langsung mendorong peningkatan output dan 

memperkuat kinerja sektor riil sebagai penggerak utama perekonomian. 

Selain itu, peningkatan kepercayaan investor juga berdampak pada masuknya aliran modal, baik dalam 

bentuk investasi langsung maupun portofolio. Arus investasi yang meningkat akan memperbesar kapasitas 

produksi nasional serta menciptakan lapangan kerja baru, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dengan demikian, inflasi yang stabil tidak hanya 

berperan dalam menjaga kestabilan harga, tetapi juga menjadi faktor penting dalam menciptakan iklim investasi 

yang kondusif. 

Selain itu, studi oleh Bank Indonesia (2024) menegaskan bahwa pengendalian inflasi yang efektif berperan 

penting dalam menjaga stabilitas makroekonomi, seperti kestabilan nilai tukar dan suku bunga, yang pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional secara berkelanjutan. Dalam hal ini, stabilitas inflasi mencerminkan 

keberhasilan kebijakan moneter dalam menjaga keseimbangan ekonomi. Ketika inflasi dapat dikendalikan, 

tekanan terhadap nilai tukar dapat diminimalkan, sehingga stabilitas mata uang tetap terjaga. Di sisi lain, suku 

bunga juga dapat dipertahankan pada tingkat yang relatif stabil, sehingga biaya pinjaman bagi dunia usaha tidak 

mengalami lonjakan yang signifikan. 

Kondisi tersebut memberikan dampak positif terhadap aktivitas ekonomi, khususnya dalam mendorong 

investasi dan konsumsi. Pelaku usaha dapat merencanakan kegiatan produksi dengan lebih pasti, sementara 

masyarakat tidak menghadapi tekanan yang berlebihan terhadap daya beli. Dengan demikian, pengendalian inflasi 

yang efektif menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga stabilitas ekonomi sekaligus mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Asian Development Bank (2023) menunjukkan bahwa inflasi yang terkendali 

memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas sektor keuangan dan meningkatkan efisiensi ekonomi. Dalam 

konteks ini, stabilitas inflasi mencerminkan kondisi makroekonomi yang relatif sehat, sehingga mampu menekan 

tingkat ketidakpastian yang seringkali menjadi hambatan dalam aktivitas keuangan. Ketika inflasi berada dalam 

kondisi yang stabil, lembaga keuangan seperti perbankan dan pasar modal dapat beroperasi dengan lebih optimal 

karena risiko fluktuasi nilai uang dapat diminimalkan. 

Stabilitas ini memungkinkan sistem keuangan berfungsi secara lebih efektif dalam menjalankan perannya 

sebagai perantara keuangan, yaitu menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang 

membutuhkan. Proses intermediasi yang berjalan dengan baik akan meningkatkan akses pembiayaan bagi pelaku 

usaha, khususnya pada sektor-sektor produktif seperti industri, perdagangan, dan jasa. Dengan meningkatnya 

penyaluran kredit dan investasi, aktivitas ekonomi akan mengalami peningkatan yang signifikan. 
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Selain itu, efisiensi ekonomi juga semakin meningkat karena stabilitas inflasi membantu menekan biaya 

transaksi serta mengurangi ketidakpastian dalam penetapan harga. Pelaku usaha dapat merencanakan kegiatan 

produksi dan distribusi dengan lebih akurat, sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih optimal. Kondisi ini 

tidak hanya mendorong peningkatan produktivitas, tetapi juga memperkuat daya saing ekonomi secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, kondisi ini secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan nasional melalui pertumbuhan berbagai sektor ekonomi. Stabilitas sektor keuangan yang didukung 

oleh inflasi yang terkendali menjadi fondasi penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan inklusif. 

Selain itu, stabilitas inflasi juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan pelaku usaha terhadap kondisi 

perekonomian secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hendra Riofita (2024) yang menyatakan bahwa 

stabilitas ekonomi dapat meningkatkan kepercayaan pasar serta mendorong peningkatan aktivitas produksi dan 

investasi. Ketika pelaku usaha memiliki keyakinan terhadap stabilitas ekonomi, mereka cenderung meningkatkan 

kapasitas produksi dan melakukan inovasi untuk memenuhi permintaan pasar. Di sisi lain, Hendra Riofita (2022) 

menekankan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi ekonomi, mempercepat 

distribusi informasi, serta memperkuat kinerja sektor produksi. Dalam konteks ini, Hendra Riofita (2024) kembali 

menegaskan bahwa stabilitas inflasi merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

Dengan demikian, hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional bersifat tidak linear dan memerlukan 

pengelolaan yang tepat. Inflasi yang terlalu tinggi akan berdampak negatif terhadap perekonomian, seperti 

menurunnya daya beli masyarakat dan meningkatnya ketidakpastian usaha. Sebaliknya, inflasi yang berada pada 

tingkat moderat justru menunjukkan hubungan yang positif dengan peningkatan pendapatan nasional, karena 

mampu mendorong konsumsi, investasi, serta aktivitas produksi secara keseluruhan. Oleh karena itu, menjaga 

inflasi tetap stabil dalam batas yang wajar menjadi kunci penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Selain itu, hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional juga dapat dijelaskan melalui pendekatan kurva 

Phillips yang menunjukkan adanya trade-off antara inflasi dan pengangguran dalam jangka pendek. Ketika inflasi 

berada pada tingkat moderat, peningkatan permintaan agregat akan mendorong produksi dan penyerapan tenaga 

kerja, sehingga meningkatkan output nasional. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa inflasi tidak selalu bersifat 

merugikan, melainkan dapat menjadi indikator meningkatnya aktivitas ekonomi apabila berada dalam batas yang 

terkendali. 

Di sisi lain, stabilitas inflasi juga memberikan kepastian bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan 

jangka panjang. Ketika inflasi dapat diprediksi, biaya produksi dapat dihitung dengan lebih akurat dan risiko usaha 

dapat diminimalkan. Hal ini berdampak pada peningkatan efisiensi ekonomi serta mendorong ekspansi usaha di 

berbagai sektor. Dengan demikian, inflasi yang stabil tidak hanya berpengaruh terhadap konsumsi, tetapi juga 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi nasional. 

Lebih lanjut, dalam konteks ekonomi Indonesia sebagai negara berkembang, inflasi yang terkendali 

menjadi salah satu indikator keberhasilan kebijakan makroekonomi. Pengendalian inflasi yang efektif 

mencerminkan sinergi antara kebijakan moneter dan fiskal, sehingga mampu menciptakan stabilitas ekonomi yang 

berkelanjutan. Kondisi ini pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan investor serta memperkuat fundamental 

ekonomi nasional dalam menghadapi ketidakpastian global. 

Selain pendekatan makroekonomi konvensional, hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional juga 

dapat dianalisis melalui perspektif permintaan agregat dan penawaran agregat (AD-AS). Dalam kondisi inflasi 

moderat, peningkatan permintaan agregat tidak langsung menimbulkan tekanan harga yang berlebihan, melainkan 

justru mendorong peningkatan output riil. Hal ini terjadi karena kapasitas produksi dalam perekonomian masih 

mampu merespons peningkatan permintaan, sehingga keseimbangan baru tercapai pada tingkat output yang lebih 

tinggi. Dengan demikian, inflasi dalam batas tertentu mencerminkan adanya ekspansi ekonomi yang sehat. 

Selanjutnya, dari sisi penawaran agregat, stabilitas inflasi memungkinkan biaya produksi relatif terkendali, 

terutama dalam hal upah dan harga bahan baku. Ketika pelaku usaha tidak menghadapi lonjakan biaya yang tidak 

terduga, mereka cenderung mempertahankan bahkan meningkatkan kapasitas produksi. Kondisi ini memperkuat 

hubungan positif antara inflasi moderat dan pertumbuhan pendapatan nasional. Sebaliknya, inflasi yang tidak stabil 

akan meningkatkan biaya produksi dan menekan margin keuntungan, sehingga berpotensi menurunkan output 

nasional. 

Dalam konteks struktural ekonomi Indonesia, peran konsumsi rumah tangga sebagai kontributor utama 

terhadap Produk Domestik Bruto menjadi faktor penting dalam menjelaskan hubungan ini. Ketika inflasi berada 
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pada tingkat moderat, ekspektasi masyarakat terhadap harga cenderung stabil, sehingga tidak menimbulkan 

kepanikan dalam konsumsi maupun penundaan pengeluaran. Hal ini berbeda dengan kondisi inflasi tinggi yang 

seringkali memicu penurunan daya beli dan perubahan perilaku konsumsi secara drastis. 

Selain itu, stabilitas inflasi juga memiliki implikasi terhadap sektor keuangan, khususnya dalam menjaga 

stabilitas suku bunga dan nilai tukar. Inflasi yang terkendali memungkinkan otoritas moneter untuk menjaga suku 

bunga pada tingkat yang relatif stabil, sehingga biaya pinjaman bagi dunia usaha tetap terjangkau. Dampaknya, 

investasi dapat terus tumbuh dan berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas produksi serta pendapatan nasional. 

Namun demikian, perlu dicermati bahwa hubungan positif antara inflasi dan pendapatan nasional dalam 

penelitian ini tidak serta-merta menunjukkan hubungan kausal yang kuat, mengingat keterbatasan metode yang 

digunakan. Analisis deskriptif dan korelasi sederhana hanya mampu menunjukkan kecenderungan hubungan, 

bukan hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan bahwa faktor lain seperti kebijakan fiskal, 

kondisi global, serta perkembangan teknologi juga turut mempengaruhi peningkatan pendapatan nasional selama 

periode penelitian. 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa inflasi moderat berperan 

sebagai indikator stabilitas ekonomi sekaligus pendorong aktivitas ekonomi, selama tetap berada dalam batas yang 

terkendali. Pengelolaan inflasi yang tepat menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas harga, sehingga mampu menciptakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Selain itu, hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional juga dapat dijelaskan melalui teori ekspektasi 

inflasi. Dalam konteks ini, perilaku pelaku ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi inflasi saat ini, tetapi 

juga oleh ekspektasi terhadap inflasi di masa depan. Ketika inflasi berada pada tingkat yang stabil dan dapat 

diprediksi, ekspektasi masyarakat dan pelaku usaha cenderung terkendali, sehingga mendukung peningkatan 

konsumsi dan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Coibion, Gorodnichenko, dan Weber (2020) menunjukkan 

bahwa stabilitas ekspektasi inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi dan keputusan 

ekonomi masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Dari perspektif kebijakan moneter, stabilitas inflasi mencerminkan efektivitas kebijakan bank sentral dalam 

menjaga keseimbangan ekonomi. Dalam kondisi inflasi moderat, kebijakan suku bunga cenderung lebih 

akomodatif sehingga mampu mendorong investasi dan aktivitas ekonomi. Goodfriend dan King (2021) 

menjelaskan bahwa kredibilitas kebijakan moneter dalam menjaga stabilitas inflasi sangat berperan dalam 

meningkatkan output nasional dan menjaga kestabilan ekonomi jangka panjang. 

Dalam konteks globalisasi, inflasi domestik juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti harga komoditas 

internasional, nilai tukar, dan kondisi ekonomi global. Laporan International Monetary Fund (2023) menunjukkan 

bahwa negara berkembang yang mampu menjaga inflasi tetap stabil cenderung memiliki ketahanan ekonomi yang 

lebih baik terhadap guncangan global. Hal ini sejalan dengan kondisi Indonesia yang mampu mempertahankan 

stabilitas inflasi sehingga tetap mendukung pertumbuhan pendapatan nasional. 

Dari sisi distribusi pendapatan, inflasi moderat memiliki dampak yang relatif lebih terkendali dibandingkan 

inflasi tinggi. Penelitian Grigoli, Herman, dan Schmidt-Hebbel (2021) menunjukkan bahwa inflasi yang stabil 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan aktivitas ekonomi, 

meskipun dampaknya dapat berbeda antar kelompok pendapatan. Dengan demikian, inflasi moderat tidak hanya 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memiliki implikasi terhadap distribusi pendapatan. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga berperan dalam memperkuat hubungan antara inflasi dan 

pendapatan nasional. Asian Development Bank (2023) menyatakan bahwa digitalisasi ekonomi mampu 

meningkatkan efisiensi pasar, menekan biaya transaksi, serta memperkuat produktivitas ekonomi. Kondisi ini 

membantu menjaga stabilitas harga sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga berdampak positif 

terhadap peningkatan pendapatan nasional. 

Penelitian terbaru dari Auer, Borio, dan Filardo (2022) menunjukkan bahwa dinamika inflasi di era 

globalisasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor domestik, tetapi juga oleh integrasi perdagangan internasional dan 

rantai pasok global. Dalam konteks ini, keterkaitan antarnegara melalui perdagangan dan distribusi produksi 

menyebabkan perubahan harga di satu negara dapat dengan cepat merambat ke negara lain. Kondisi tersebut 

menjadikan inflasi sebagai fenomena yang semakin kompleks dan tidak lagi sepenuhnya dapat dikendalikan oleh 

kebijakan domestik semata. Studi ini menemukan bahwa inflasi yang stabil cenderung mendukung pertumbuhan 

output karena memberikan kepastian harga bagi pelaku ekonomi, terutama dalam pengambilan keputusan investasi 

jangka panjang. Dengan adanya kepastian tersebut, pelaku usaha dapat merencanakan produksi, distribusi, serta 

ekspansi bisnis dengan lebih terukur dan minim risiko. Selain itu, stabilitas harga juga membantu menjaga 

kepercayaan pasar, baik dari investor domestik maupun asing, sehingga mendorong aliran investasi yang pada 
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akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan nasional. Hal ini memperkuat argumen bahwa stabilitas 

inflasi memiliki peran strategis dalam menciptakan iklim ekonomi yang kondusif dan berkelanjutan. 

Selanjutnya, penelitian oleh Hazell et al. (2022) mengkaji kembali hubungan kurva Phillips dan 

menemukan bahwa meskipun hubungan antara inflasi dan pengangguran mengalami pelemahan dibandingkan 

dengan periode sebelumnya, inflasi moderat tetap berperan dalam mendorong aktivitas ekonomi melalui 

peningkatan permintaan agregat. Pelemahan hubungan tersebut menunjukkan adanya perubahan struktur ekonomi, 

seperti fleksibilitas pasar tenaga kerja dan pengaruh globalisasi, namun tidak menghilangkan peran inflasi sebagai 

indikator aktivitas ekonomi. Dalam kondisi inflasi yang terkendali, peningkatan permintaan agregat dapat 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan produksi guna memenuhi kebutuhan pasar, yang kemudian 

berdampak pada peningkatan output ekonomi. Selain itu, peningkatan produksi ini juga berpotensi menciptakan 

lapangan kerja baru, sehingga secara tidak langsung tetap berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa inflasi yang terkendali masih memiliki dampak positif terhadap output 

ekonomi dan pendapatan nasional, khususnya dalam jangka pendek. Dengan demikian, inflasi moderat dapat 

dipandang sebagai sinyal adanya aktivitas ekonomi yang sehat, selama tetap berada dalam batas yang dapat 

dikendalikan oleh otoritas ekonomi. 

Penelitian lain oleh Bilbiie (2023) menyoroti peran kebijakan moneter dalam menjaga stabilitas inflasi dan 

dampaknya terhadap konsumsi serta produksi. Dalam kajiannya, kebijakan moneter yang kredibel dan konsisten 

dinilai mampu membentuk ekspektasi masyarakat terhadap kondisi ekonomi di masa depan. Ketika inflasi berada 

pada tingkat yang moderat dan stabil, masyarakat cenderung memiliki keyakinan bahwa pendapatan mereka akan 

tetap terjaga atau bahkan meningkat, sehingga mendorong peningkatan konsumsi rumah tangga. Peningkatan 

konsumsi ini menjadi salah satu komponen utama dalam permintaan agregat yang berperan besar dalam 

mendorong aktivitas produksi. Selain itu, stabilitas inflasi juga memberikan kepastian bagi pelaku usaha dalam 

menentukan harga dan biaya produksi, sehingga mereka lebih berani untuk meningkatkan kapasitas produksi. 

Dengan demikian, efek ekspektasi pendapatan tidak hanya berdampak pada sisi konsumsi, tetapi juga memperkuat 

sisi penawaran dalam perekonomian. Secara keseluruhan, kondisi ini menciptakan siklus positif antara konsumsi 

dan produksi yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 

Selain itu, studi oleh Eickmeier dan Nier (2023) menemukan bahwa stabilitas inflasi berperan penting 

dalam menjaga stabilitas sektor keuangan. Dalam kondisi inflasi yang terkendali, tingkat ketidakpastian ekonomi 

menjadi lebih rendah, sehingga risiko yang dihadapi oleh lembaga keuangan dalam menyalurkan kredit juga 

menurun. Hal ini memungkinkan sistem keuangan berfungsi secara lebih efisien dalam menjalankan perannya 

sebagai perantara keuangan (financial intermediary), yaitu menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan 

dana kepada pihak yang membutuhkan. Dengan meningkatnya penyaluran kredit ke sektor riil, kegiatan investasi 

dapat tumbuh secara lebih optimal, terutama pada sektor-sektor produktif seperti industri, perdagangan, dan jasa. 

Selain itu, stabilitas inflasi juga membantu menjaga kestabilan suku bunga, sehingga biaya pinjaman menjadi lebih 

terjangkau bagi pelaku usaha. Kondisi ini tidak hanya mendorong peningkatan investasi, tetapi juga memperkuat 

kapasitas produksi dan memperluas kesempatan kerja. Pada akhirnya, peningkatan investasi dan aktivitas produksi 

tersebut berkontribusi langsung terhadap peningkatan pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

stabil. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Banerjee dan Hofmann (2024) menunjukkan bahwa inflasi moderat di negara 

berkembang, termasuk Indonesia, cenderung berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi selama didukung 

oleh kebijakan makroekonomi yang kredibel. Kredibilitas kebijakan tersebut, baik dari sisi moneter maupun fiskal, 

menjadi faktor penting dalam menjaga kepercayaan pelaku ekonomi terhadap stabilitas kondisi makro. Ketika 

pemerintah dan bank sentral mampu mengendalikan inflasi dalam batas yang wajar, hal ini memberikan sinyal 

bahwa perekonomian berada dalam kondisi yang stabil dan terkelola dengan baik. Inflasi yang stabil juga 

mencerminkan adanya keseimbangan antara permintaan dan penawaran, sehingga tidak menimbulkan tekanan 

harga yang berlebihan. 

Dalam kondisi tersebut, investor baik domestik maupun asing cenderung memiliki tingkat kepercayaan 

yang lebih tinggi terhadap prospek perekonomian. Kepercayaan ini mendorong peningkatan arus investasi, karena 

risiko ketidakpastian ekonomi dinilai lebih rendah. Selain itu, stabilitas inflasi juga mempermudah pelaku usaha 

dalam melakukan perencanaan jangka panjang, seperti ekspansi usaha, penambahan kapasitas produksi, serta 

inovasi produk. Dengan meningkatnya aktivitas investasi dan produksi, output nasional pun mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

Di sisi lain, inflasi moderat juga berperan dalam menjaga daya beli masyarakat agar tetap stabil, sehingga 

konsumsi rumah tangga sebagai komponen utama dalam perekonomian negara berkembang tetap terjaga. 

Kombinasi antara konsumsi yang stabil dan investasi yang meningkat menciptakan dorongan yang kuat bagi 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan bahwa inflasi tidak selalu 
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berdampak negatif, melainkan dapat menjadi indikator positif bagi pertumbuhan ekonomi apabila dikelola secara 

tepat melalui kebijakan makroekonomi yang konsisten dan kredibel. 

Namun demikian, hasil penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada penggunaan metode deskriptif 

dan jumlah data yang relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pendekatan ekonometrika yang lebih komprehensif agar dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam 

menjelaskan hubungan antara inflasi dan pendapatan nasional 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, inflasi memiliki hubungan positif dengan pendapatan nasional di Indonesia 

selama periode 2023–2025. Inflasi yang berada pada tingkat moderat terbukti searah dengan peningkatan Produk 

Domestik Bruto dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi yang terkendali mampu menjaga 

daya beli masyarakat serta mendorong aktivitas konsumsi dan investasi. Stabilitas inflasi juga berperan dalam 

menciptakan kepastian ekonomi yang mendukung peningkatan produksi dan ekspansi usaha. Dengan demikian, 

inflasi tidak selalu berdampak negatif, melainkan dapat menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi apabila 

dikelola secara tepat. Penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian inflasi dalam batas moderat merupakan kunci 

penting dalam menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan pendapatan nasional secara berkelanjutan. 
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